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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Al-Qur'an di Madrasah Ibtidaiyah sebdgaidasan yang
integral dari pendidikan Agama, memang bukan saturya faktor yang
menentukan dalam pembentukan watak dan kepribguhsearta didik, tetapi
secara substansial mata pelajaran Al-Qur’an dansHatemiliki kontribusi
dalam memberikan motivasi kepada peserta didikikumempraktekkan
nilai-nilai keyakinan keagamaan (tauhid) dan Ahlakarimah dalam
kehidupan sehari-hari.

Mata pelajaran Al-Qur'an Hadist adalah bagian daata pelajaran
Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Ibtidaiyahgydimaksud untuk
memberikan motivasi, bimbingan, pemahaman, kemamgdaa penghayatan
terhadap isi yang terkandung dalam Al-Quran dardistasehingga dapat
diwujudkan dalam perilaku sehari—hari sebagai nestalsi iman dan tagwa
kepada Allah SwA.

Dalam memelihara kesucian serta kemurnian Al-Quidiah SWT
memberikan kemudahan kepada hamba-hamba-Nya yanginbé dan
sungguh-sungguh untuk menghafal kitab suci Al-@ut'a

Pada dasarnya dalam keadaan normal, pikiran analseisolah dasar
berkembang secara berangsur-angsur dan secarg.témak betul-betul ada
dalam stadium belajar. Disamping keluarga. Sekot@mberikan pengaruh
yang sistematis terhadap pembentukan akal budi &mg&tan anak pada usia
8-12 tahun ini mencapai intensitas paling besar galing kuat. Daya

menghafal dan daya memorisasi (dengan sengaja mkkaas dan
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meletakkan pengetahuan dalam ingatan ) adalahgpalat. Dan anak mampu
memuat jumlah materi ingatan paling ban§ak.

Namun pembelajaran al-Qur'an Hadits terutama mafiadjlsurat-surat
pendek yang selama ini lebih mengarah kepada ddatinan pada guru
dengan banyak memakai metode ceramah resitasi cl@gasm sehingga
kurang mampu menghafal dengan baik dan menjadikam pasif.

pembelajaran al-Quran Hadits terutama menghaifi@tssurat pendek
yang paling penting peserta didik perlu melakukanymyemecahkan masalah
sendiri, menemukan contoh-contoh, mencoba ketefamketerampilan dan
melakukan tugas-tugas yang tergantung pada pengetatang telah mereka
miliki atau yang harus mereka capai. Oleh karena dibutuhkan satu
perubahan dalam memberikan pembelajaran kepadatgedielik, salah
satunya yang bisa dilakukan dengan memberikan mupelebelajaran baru
yang dikenal dengan namggsaw learning yaitu strategi pembelajaran
kooperatif yang memungkinkan masing-masing siswatusukelompok
mengkhususkan diri pada suatu materi pembelaj@ralam strategi ini guru
memperhatikan latar belakang pengalaman siswa @snbantu semata agar
bahan pelajaran menjadi lebih bermaRna.

Metodejigsaw learningkarena metode ini mengarah pada peningkatan
keaktifan belajar peserta didik baik secara indivitaupun kelompok

Sebagai pendidik dan pengajar, senantiasa ditumtitk mampu
menciptakan iklim belajar mengajar yang kondusites@&lapat memotivasi
peserta didik dalam belajar mengajar yang akanapapdk positif dalam
pencapaian prestasi hasil belajar secara optirealdiBik dapat menggunakan
metode mengajar yang tepat, efektif, efisien umhémbantu meningkatkan
kegiatan belajar mengajar serta memotivasi pededila untuk belajar dengan
baik?
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Metodejigsaw learningyang diberikan kepada siswa kelas IV Ml Al-
Huda Pasuruhan Mertoyudan Magelang pada pembelagi@Qur'an Hadits
terutama menghafal surat-surat pendek akan tgrjades pembelajaran aktif
yaitu proses pembelajaran tidak hanya pengajar yaggadi sumber belajar
satu-satunya. Peserta didik diharapkan dapat seatakan apa yang menjadi
tanggung jawabnya baik di dalam kelas maupun dikekas. Belajar bersama
merupakan salah satu cara untuk memberikan semamngit didik dalam
menerima pelajaran dari pendidik. Anak didik yardpk bergairah belajar
seorang diri akan menjadi bergairah bila dia dikba dalam kerja
kelompok’

Dari latar belakang diatas peneliti tertarik untuleniliti lebih jauh
tentang peningkatan prestasi belajar Siswa padarnménghafal surat-surat
pendek melalui metodgigsaw di kelas IV MI Al-Huda Pasuruhan
Mertoyudan Magelang

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalghiag akan
penulis angkat adalah:

1. Bagaimanakah penerapan metqggsaw pada materi menghafal surat-
surat pendek di kelas IV MI Al-Huda Pasuruhan Myuttan Magelang?

2. Bagaimana peningkatan prestasi siswa pada mateghaéal surat-surat
pendek di kelas IV MI Al-Huda Pasuruhan Mertoyuddagelang setelah
menggunakan metodigsaw?

C. Tujuan dan Manfaat Penédlitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian inlada
a. Untuk mengetahui penerapan metqupsaw pada materi menghafal
surat-surat pendek di kelas IV Ml Al-Huda Pasuruidertoyudan

Magelang.
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b. Untuk mengetahui sejauh mana peningkatan pressag pada materi
menghafal surat-surat pendek di kelas IV Ml Al-HuBasuruhan
Mertoyudan Magelang setelah menggunakan mgigsiaw.

2. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah
a. Secara teoritis
Memberikan masukan dan informasi secara teoritikuil
pendidikan, khususnya bentuk metode pembelajarang ydapat
dilakukan Guru.
b. Secara praktis
1) Kepala sekolah
Sebagai bahan dan masukan serta informasi bagik untu
menentukan kebijakan dalam peningkatan proses pejaiza.
2) Bagi guru
Sebagai bahan dan masukan serta informasi bagidglam
menentukan kebijakan, terutama yang berkaitan cepgaggunaan
metode pembelajaran bagi terciptanya proses pejatalayang
aktif.
3) Bagi siswa
Diharapkan siswa dapat memanfaatkan layanan pejatzia
yang diberikan oleh guru maupun orang tua, karesmganan
pembelajaran merupakan salah satu faktor yang daeatbantu

meningkatkan prestasi belajar siswa.



